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Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
  

 

Supriono 

 

 

Abstract: The aim of this study was to apply concept mapping method which is student centered, in 

order to improve students’ motivation and involvement in learning, and also their learning result in 

Civics on the competence of ‘Ideologi Pancasila’. The subjects of the study were the 8th grade students 

of SMP Nasional KPS Balikpapan. The learning strategy applied was cooperative learning: concept 

mapping. The result of the study showed that this learning model can be applied as one of the 

alternatives to carry out Civics learning well, and that it gave good effect on students’ activities and 

creativity since it motivated students to cooperate in learning groups. They felt more comfortable, and 

got better score. 
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Manusia dalam hidupnya ditakdirkan Tuhan 

Yang Maha Kuasa untuk saling bekerja sama seca-

ra interaktif dalam memenuhui segala kebutuhan 

hidupnya. Dalam era globalisasi sekarang ini, seti-

ap orang dituntut lebih mampu memberdayakan di-

ri dan kooperatif dalam menjalani kehidupan. Se-

kolah sebagai salah satu tempat tumbuh dan ber-

kembangnya anak sangat diharapkan mampu me-

nyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan 

anak secara optimal. Ada berbagai cara untuk me-

ngembangkan kemampuan siswa untuk belajar dan 

bekerja secara kooperatif. Ada tiga cara untuk para 

siswa dapat saling berinteraksi saat belajar bersama 

yaitu: (1) melalui persaingan untuk menentukan si-

apa yang paling unggul, (2) bekerja secara indivi-

dual dalam mencapai tujuan tanpa mempedulikan 

siswa lain, dan (3) bekerja sama dengan siswa-sis-

wa yang masing-masing mempunyai kepentingan 

pribadi. Yang paling menonjol adalah biasanya da-

lam suatu persaingan sering muncul siswa yang sa-

tu berusaha keras mengungguli siswa lain melalui 

berbagai prestasi. Persaingan ini telah mulai terli-

hat sejak siswa masuk ke sekolah tertentu dan ma-

kin menonjol saat ia mengalami proses belajar me-

ngajar di sekolah.  

Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan

dan kegagalan siswa lain tidak mempengaruhi hasil 

belajar mereka. Pada pembelajaran koperatif, inter-

aksi ditandai dengan tujuan saling tergantung de-

ngan individu yang lain. Tujuan bersama yang baik 

dan positif dapat diterima oleh semua anggota ke-

lompok yang berada di dalamnya yang terikat de-

ngan tujuan bersama yang telah ditentukan. 

Kelompok siswa yang duduk di muka meja 

yang sama mengerjakan pekerjaan mereka sendiri, 

namun bebas berbicara dengan sesama teman da-

lam kelompok saat mereka bekerja, tidak akan 

membentuk kelompok yang koperatif, sebab di sa-

na tidak ada saling ketergantungan yang positif. 

Untuk situasi pembelajaran kooperatif, diperlukan 

penentuan tujuan bersama di mana kelompok itu 

memperoleh manfaat dari usaha itu. Bila dalam su-

atu kelompok siswa diberi tugas untuk membuat 

laporan, tetapi hanya satu siswa saja yang menger-

jakan semuanya dan yang lain tidak mendukung-

nya, ini bukan suatu kelompok kooperatif. Kelom-

pok kooperatif mempunyai rasa tanggung jawab 

pribadi. Ini berarti semua siswa perlu mengetahui 

materi yang sedang digarap dan memberikan kon-

tribusi agar seluruh kelompok berhasil. Sehingga 

diperlukan suatu cara atau strategi yang dapat 

mengaktifkan setiap siswa namun saling ketergan-
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tungan dengan teman-temanya dalam suatu kelom-

pok. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan un-

tuk menentukan tujuan bersama dalam pembelaja-

ran kooperatif ini adalah pembelajaran peta kon-

sep. Dalam pembuatan peta konsep dengan dilaku-

kan secara berkelompok dan setiap anggota kelom-

pok mendapat satu bagian sub peta konsep. 

Peta konsep atau pemetaan konsep adalah 

alat peraga untuk memperlihatkan hubungan antara 

beberapa konsep. Hubungan antar konsep dapat di-

rinci dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Peta 

konsep digunakan untuk menyatakan hubungan 

yang bermakna antara konsep-konsep dalam ben-

tuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi meru-

pakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihu-

bungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik 

dalam bentuknya yang paling sederhana. Suatu pe-

ta konsep hanya terdiri atas dua konsep yang dihu-

bungkan oleh suatu kata penghubung untuk mem-

buat suatu proposisi. 

Tidak semua konsep mempunyai bobot yang 

sama. Ini berarti bahwa ada beberapa konsep yang 

lebih eksklusif daripada konsep-konsep yang lain. 

Konsep yang paling inklusif terdapat pada puncak, 

lalu menurun hingga sampai pada konsep-konsep 

yang lebih khusus atau contoh-contoh. Bila dua 

atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu 

konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hi-

rarki pada peta konsep itu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan ke-

las yang dilakukan pada bulan Januari sampai 

Maret 2007. Penelitian dilaksanakan di SMP Nasi-

onal KPS Balikpapan dengan melibatkan siswa ke-

las VIII dengan jumlah 30 siswa.  

Pembelajaran ini dilakukan dalam 6 (enam) 

kali pertemuan. Pada pertemuan I pembelajaran di-

lakukan dengan ceramah bervariasi dan pengenalan 

pembuatan peta konsep. Pertemuan II pembelajar-

an dilakukan dengan memberi kesempatan kepada 

seluruh siswa yang telah berkelompok melanjutkan 

pembuatan dan penyelesaian peta konsep. Pertemu-

an III pembelajaran dilakukan dengan presentasi 

hasil pembuatan peta konsep dari kelompok yang 

telah menyelesaikan tugasnya dan dilakukan dalam 

kelompok yang bersangkutan. Kelompok yang te-

lah meyelesaikan presentasi diberikan latihan soal 

guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

kompetensi yang telah dan sedang dipelajari. Perte-

muan IV pembelajaran dilakukan dengan memberi-

kan kesempatan kepada kelompok yang belum me-

nyelesaikan tugas pembuatan peta konsep dan me-

laksanakan presentasi dalam kelompok. Sehingga 

pada pertemuan IV ini diharapkan seluruh kelom-

pok sudah menyelesaikan. Kelompok yang telah 

menyelesaikan presentasi dan latihan soal dan me-

nunggu kelompok lain menyelesaikan tugas diberi 

pengayaan pada pertemuan ini, sehingga mereka 

tidak tampak menganggur. Pada pertemuan V guru 

bersama siswa melakukan pembahasan soal-soal 

latihan dan pengayaan yang telah dikerjakan oleh 

siswa dan tanya jawab secara klasikal. Pertemuan 

VI dilakukan uji kompetensi.  

Secara garis besar, tahapan pembelajaran di-

bagi menjadi 2 tahap yaitu tahap pra pembelajaran 

dan tahap pembelajaran. Pada tahap pra pembelaja-

ran, beberapa hal yang dilakukan antara lain: per-

tama, pemberian angket motivasi. Kegiatan ini di-

maksudkan untuk mengetahui motivasi awal. Skala 

yang digunakan dalam penyusunan angket motiva-

si belajar adalah skala Likert dengan menggunakan 

skala 1-5. Angket motivasi belajar sistem dirumus-

kan berdasarkan indikator: (1) perhatian (attenti-

on), (2) keterkaitan (relevance), (3) kepuasan (sa-

tistaction), dan (4) keyakinan (confidence). Angket 

motivasi diberikan untuk mengukur motivasi bela-

jar kewarganegaraan siswa dan angket ini disusun 

sendiri oleh guru. Skala motivasi awal nantinya 

akan digunakan sebagai pembanding terhadap ska-

la motivasi setelah siswa mendapat perlakuan atau 

tindakan pembelajaran (motivasi akhir).  

Kedua, pembentukan kelompok belajar. Pe-

ngelompokan ini dilakukan secara bebas melalui 

metode hitungan satu sampai lima atau enam dan 

siswa yang mendapatkan hitungan yang sama ber-

gabung dalam satu kelompok sehingga terbentuk 

kelompok yang heterogen baik dari segi kemam-

puan akademis maupun latar belakang jenis kela-

min dan lainnya. 

Tahap selanjutnya adalah tahap pembelaja-

ran. Langkah utama yang dilakukan adalah: perta-

ma, perencanaan pembelajaran. Beberapa hal yang 

dilakukan pada perencanaan pembelajaran ini me-

liputi: (1) menetapkan rancangan dalam proses be-

lajar dengan menggunakan pendekatan kooperatif 
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peta konsep, (2) menyusun skenario pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kooperatif peta 

konsep, (3) menyusun lembaran kegiatan yang 

akan diberikan kepada siswa pada saat berlang-

sungnya belajar dalam kelompok, (4) mempersiap-

kan lembar pengamatan, dan (5) mempersiapkan 

perangkat tes hasil belajar. 

Kedua, pelaksanaan pembelajaran. Adapun 

urutan kegiatan secara garis besar adalah sebagai 

berikut: (1) Penyajian materi. Penyajian materi ini 

dilakukan secara klasikal selama 15 menit. Penya-

jian materi meliputi pokok-pokok materi secara ga-

ris besar. (2) Belajar kelompok. Setelah penyajian 

materi pelajaran secara klasikal dan penjelasan 

pembuatan peta konsep, selanjutnya siswa akan 

berkumpul dalam kelompok yang telah ditentukan. 

Setiap kelompok akan diberikan lembar kegiatan 

berupa kertas karton manila atau kertas buram du-

plikator ukuran besar. Siswa membagi tugas peme-

taan berdasarkan standar kompetensi/kompetensi 

dasar menjadi sub-sub kompetensi dasar sehingga 

setiap siswa memperoleh bagian tugas pemetaan 

dan dikerjakan secara bersamaan dalam kelompok. 

Siswa dapat bekerja sama dan saling berdiskusi da-

lam kelompok. Penentuan tugas dilakukan secara 

demokratis oleh kelompok tersebut dan dikerjakan 

dalam satu karton, sehingga hasilnya membentuk 

semacam jaring laba-laba. (3) Belajar generatif 

(pemahaman konsep). Setelah selesai pembuatan 

peta konsep oleh seluruh anggota dalam kelompok, 

dilakukan pembelajaran generatif, yaitu siswa aktif 

mempresentasikan hasil sub peta konsep yang di-

buat kepada teman-temannya dalam satu kelompok 

secara bergantian. Kegiatan ini dipandu dengan 

lembar kegiatan presentasi dalam kelompok. Kegi-

atan presentasi ini dimaksudkan untuk mengung-

kapkan ide mereka dan mampu untuk memperta-

hankan pendapatnya di depan teman-temannya. (4) 

Tes individual. Setelah siswa belajar dalam kelom-

pok untuk pembelajaran kooperatif peta konsep 

dan generatif. Selanjutnya akan diberikan tes seca-

ra individual yang merupakan salah satu langkah 

dalam mengetahui hasil proses pembelajaran. Hasil 

tes hanya digunakan untuk mengetahui peningkat-

an pemahaman siswa melalui pendekatan koopera-

tif peta konsep. 

Ketiga, pengamatan (observasi). Observasi 

dilakukan dengan tujuan agar memperoleh infor-

masi yang lebih mendasar dan komprehensif ten-

tang data aktivitas siswa, motivasi, dan suasana 

pembelajaran dilakukan mulai dari awal sampai 

akhir pembelajaran. Data hasil observasi tersebut 

digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kele-

bihan pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

Keempat, refleksi. Setelah menyelesaikan 

pembelajaran, guru bersama siswa melakukan dis-

kusi guna membahas hasil observasi terhadap kegi-

atan belajar yang telah dilakukan. Dari hasil obser-

vasi dan diskusi tersebut selanjutnya dijadikan se-

bagai tahap refleksi dalam rangka memperbaiki 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Analisis data penelitian ini menggunakan 

analisis kualitatif model alir. Model ini terdiri dari 

3 komponen yang dilakukan secara berurutan yaitu 

kegiatan reduksi data, sajian data, dan menarik ke-

simpulan. Ketuntasan belajar dikatakan tercapai ji-

ka keberhasilan belajar mencapai 77.78%. Untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran, 

data yang terdapat dalam lembaran observasi atau 

catatan lapangan yang dicatat oleh dua observer 

dalam setiap perlakuan tindakan dan selanjutnya 

data tersebut akan dikonversikan ke dalam bentuk 

kategori aktivitas dengan menggunakan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah. 

 

HASIL 
 

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan pembela-

jaran kooperatif peta konsep, pelaksanaan tindakan 

dimulai dengan penyajian pengantar materi tentang 

standar kompetensi menampilkan perilaku yang se-

suai dengan nilai-nilai Pancasila secara klasikal. 

Dalam penyajian materi ini guru bertindak sebagai 

pengajar menjelaskan standar kompetensi yang 

akan dipelajari. Penjelasan dimaksudkan agar pe-

mikiran siswa tertuju pada materi tersebut dan le-

bih mendalami materi tersebut dengan melihat 

langsung buku paket yang dimiliki siswa. Kegiatan 

ini berlangsung sekitar 15 menit.  

Setelah siswa mengelompok pada kelompok-

nya masing-masing, peneliti kemudian menugas-

kan siswa untuk berdiskusi dan berbagi peran da-

lam kelompok secara demokratis serta membagi-

kan lembar karton manila sebagai media pembuat-

an peta konsep. Hasil kerja dari masing-masing ke-

lompok tersebut harus dikumpulkan pada akhir 

pembelajaran. 
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Selama kegiatan kerja kelompok yang ber-

langsung kurang lebih 60 menit, guru selalu meng-

awasi, mengamati, dan memfasilitasi khususnya 

bagi kelompok yang masih kesulitan dalam mem-

buat peta konsep. Kegiatan ini diselesaikan oleh 

siswa dalam waktu dua kali pertemuan. 

Setelah setiap kelompok menyelesaikan pem-

buatan peta konsep kompetensi menampilkan peri-

laku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, rang-

kaian kegiatan berikutnya adalah presentasi sub-

sub peta konsep yang telah dibuat. Kegiatan pre-

sentasi kelompok ini selalu diakhiri dengan tanya 

jawab. Kegiatan ini dipandu dengan lembar format 

presentasi yang telah disiapkan oleh guru. Lembar 

tersebut merupakan salah satu alat untuk menilai 

aktivitas siswa dalam presentasi. Kelompok yang 

telah menyelesaikan presentasi diberi latihan soal 

dan pengayaan. Hal ini dimaksudkan untuk mem-

perkuat pemahaman siswa sambil menunggu ke-

lompok lain yang belum menyelesaikan tugasnya. 

Kegiatan diakhiri dengan tes individu. Tes ini 

dilakukan secara serentak dan ditempatkan dalam 

satu kelas. Bentuk tes yang digunakan adalah soal 

pilihan ganda dengan alokasi waktu 60 menit. Skor 

hasil tes akhir tersebut kemudian diolah untuk da-

pat dijadikan salah satu indikator peningkatan pe-

mahaman siswa sebagai hasil belajar kooperatif pe-

ta konsep. Dari hasil tes diperoleh informasi bahwa 

ketuntasan belajar siswa mencapai 95% sedangkan 

yang belum memenuhi standar ketuntasan menca-

pai 5%.  

Setelah pelaksanaan tes individu, dilakukan 

wawancara terhadap siswa yang dalam hal ini tidak 

mengalami peningkatan dari nilai tes awal dengan 

tes akhir. Oleh karena itu, materi wawancara pada 

kesempatan ini berkisar pada penyebab tidak ada-

nya peningkatan pengetahuan. Dari hasil wawanca-

ra tersebut diperoleh beberapa informasi bahwa ti-

dak terjadinya peningkatan nilai ini disebabkan 

oleh: (1) siswa belum terbiasa belajar kooperatif 

(kelompok) sehingga terkadang siswa bingung de-

ngan situasi belajar dalam kelompoknya, (2) siswa 

merasa tidak bertanggung jawab dalam menyele-

saikan keseluruhan tugas yang diberikan sehingga 

tidak jarang siswa acuh tak acuh terhadap tugas 

yang diberikan, dan (3) siswa merasa canggung 

dan rendah diri dalam memulai diskusi karena sis-

wa merasa tidak mempunyai kontribusi penting da-

lam menyelesaikan tugas kelompok. 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh 

beberapa informasi antara lain: (1) suasana kelas 

cukup dinamis. Siswa dalam kelompok tampak cu-

kup interaktif dan agak ramai namun tidak saling 

mengganggu dan kestabilan belajar berjalan de-

ngan baik dalam pembelajaran kooperatif peta kon-

sep. (2) Siswa tampak lebih aktif di dalam kelom-

pok masing-masing. Namun, masih ada juga siswa 

tertentu yang agaknya kurang cepat mengerjakan 

karena ada kebingungan untuk menentukan sub-

sub konsep yang harus dituliskan. (3) Siswa lebih 

berani mengungkapkan pendapat mereka baik ke-

pada teman dan guru yang sebelumnya mereka ta-

kut untuk mengungkapkannya. (4) Terjadi pemba-

gian tugas pada masing-masing anggota kelompok 

dengan baik. Namun, masih ada yang merasa tersi-

sihkan dan diam saja tanpa melakukan apa-apa. (5) 

Aktivitas dan motivasi siswa semakin meningkat 

dengan diterapkannya model kooperatif ini. 

 Melihat fakta yang terjadi selama pembelaja-

ran, maka peneliti melakukan refleksi pembelaja-

ran. Berikut adalah hasil refleksi yang dilakukan: 

(1) sebagian siswa sudah menunjukkan sikap posi-

tif dalam belajar kelompok, seperti membantu me-

mahami materi yang dipelajari, dan saling mendo-

rong untuk belajar. Namun demikian, masih ada 

siswa yang sulit menerima pembelajaran tersebut. 

Siswa merasa canggung dan agak bingung karena 

dia merasa malas membaca dan kurang bisa me-

ngungkapkan ide-idenya dalam presentasi kelom-

pok. (2) Semua subjek mengikuti kegiatan pembe-

lajaran dengan tenang dan tertib. (3) Interaksi anta-

ra guru secara periodik dapat meningkatkan sema-

ngat belajar siswa sehingga tidak terjadi kemacetan 

kegiatan diskusi dan pembuatan peta konsep dalam 

kelompok. (4) Siswa perlu didorong dan dimotivasi 

secara terus menerus agar mau bertanya, khusus-

nya pada saat kegiatan pembuatan peta konsep dan 

tanya jawab dalam pelaksanaan presentasi. (5) 

Pembelajaran kooperatif memang baik, akan tetapi 

memerlukan manajemen waktu yang baik agar 

pembelajaran yang berlangsung tidak menggangu 

pelajaran yang lain.  

Dalam proses belajar banyak faktor yang da-

pat mempengaruhi hasil belajar, salah satu di an-

taranya adalah pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Pendekatan yang menempatkan sis-

wa sebagai penerima informasi dapat meminimal-
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kan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat terlihat pada pembelajaran kompetensi dasar 

sebelumnya. Perubahan pola pembelajaran dan 

lingkungan belajar yang kurang lazim bagi subjek 

penelitian sebelumnya ternyata mempengaruhi ak-

tivitas pembelajaran. Selama pelaksanaan pembela-

jaran pada pertemuan pertama aktivitas siswa da-

lam hal ini melalui metode kooperatif peta konsep 

tergolong masih rendah, bahkan ada subjek yang 

bekerja sendiri-sendiri atau diam saja tanpa mela-

kukan apapun. Kalaupun terjadi diskusi masih da-

lam intensitas rendah dan terkadang kerjasama 

yang dibangun hanya sebatas teman yang akrab. 

Kenyataan di atas dapat dimaklumi mengi-

ngat siswa belum pernah belajar dengan model 

pembelajaran tersebut. Jadi ketika mereka dihadap-

kan pada situasi pembelajaran kooperatif peta kon-

sep yang di dalamnya terdapat anggota dengan ke-

mampuan yang heterogen mereka mengalami kesu-

litan dalam melaksanakannya sehingga pembelajar-

an masih belum sesuai dari yang diharapkan. 

Memasuki pertemuan II pembelajaran mela-

lui metode kooperatif peta mengalami peningkatan 

dan siswa mendapat kesempatan mengungkapkan 

ide-idenya. Mereka mempunyai keberanian untuk 

mengungkapkan pendapat atau idenya di dalam ke-

lompok.  

Guru dalam pembelajaran ini berusaha untuk 

menggali dan merangsang pembentukan ide, pe-

ngujian ide, dan penguasaan konsep dengan cara 

mengajukan pertanyaan dan mengemukakan masa-

lah yang muncul dan berusaha menggunakan ide-

ide yang telah dikemukakan oleh siswa serta mem-

berikan penguatan dalam bentuk pujian. Namun 

demikian, pada pembelajaran ini masih mengalami 

hambatan antara lain anak-anak masih merasa 

bingung dan takut untuk mengungkapkan idenya. 

Dalam pembelajaran ini terlihat interaksi an-

tarteman dan terlihat keakraban secara lebih dini 

sehingga mereka lebih dapat menyesuaikan diri de-

ngan teman kelompoknya dan terjadi komunikasi. 

Dengan komunikasi yang berarti meningkatkan pu-

la kemampuan bahasa yang mendorong orang ber-

pikir. Keakraban merupakan faktor pendukung ter-

bentuknya suasana diskusi kelompok dan kerja-

sama yang dinamis. Berkaitan dengan hal ini 

Suparno (2000) menyatakan bahwa agar hubungan 

kawan dapat memberi pengaruh yang positif atau 

konstruktif, mereka harus mengusahakan suasana 

saling memiliki, saling membantu, dan saling 

memperhatikan satu sama lain. 

Selain itu, bentuk tugas dalam lembar kegia-

tan juga ternyata mempengaruhi intensitas interaksi 

langsung subjek. Tugas yang terstruktur secara 

teoritis dapat mempengaruhi proses kelompok da-

lam mencapai keefektifan kerja mereka. Kondisi 

demikian memberikan kesempatan bagi siswa un-

tuk berdiskusi, berdebat, mengemukakan pendapat, 

dan mendengarkan pendapat orang lain sehingga 

memungkinkan mereka menemukan cara dan tek-

nik memproses informasi dalam membangun gaga-

san baru.  

Hasil dari pembelajaran bentuk tugas tersebut 

adalah lebih intensifnya aktivitas baik diskusi de-

ngan kelompok maupun diskusi dalam kelas, se-

hingga suasana kelas bisa menjadi lebih hidup. Ke-

giatan tersebut seperti sharing pendapat, saling 

membantu dalam belajar, dan memberi dorongan 

kepada teman. Dengan diberikan suatu bentuk per-

tanyaan-pertanyaan dan bentuk tugas yang memer-

lukan pemikiran yang kritis siswa tidak hanya da-

pat bertanya atau menjawab, tetapi juga sudah mu-

lai dapat menghargai konstribusi, menggunakan 

kesepakatan, mengambil giliran, dan mampu mem-

pertahankan idenya. 

Hasil analisis angket motivasi belajar siswa 

yang diberikan sebelum pelaksanaan tindakan me-

nunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa 

adalah 2,69 dengan kategori cukup baik. Kondisi 

demikian tentu saja dipengaruhi oleh berbagai fak-

tor. Hasil analisis terhadap angket motivasi belajar 

yang diberikan setelah selesainya penerapan pem-

belajaran melalui pendekatan kooperatif peta kon-

sep menunjukkan bahwa terjadi peningkatan moti-

vasi belajar. Kategori tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan tersebut dalam pembelajaran 

kewarganegaraan mampu meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. 

Peningkatan motivasi seperti di atas dimung-

kinkan antara lain karena selama pelaksanaan tin-

dakan siswa lebih banyak terlihat dalam pembela-

jaran karena peneliti memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk berani mengungkapkan ide dan 

peneliti juga berusaha untuk merangsang siswa un-

tuk berpikir dengan memberikan berbagai contoh- 

hasil industri. Siswa yang termotivasi untuk bela-

jar akan sangat tertarik dengan berbagai tugas bela-

jar yang sedang mereka kerjakan, menunjukkan 
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ketekunan yang tinggi, dan variasi aktivitas belajar 

merekapun lebih besar. 

Hasil yang dicapai siswa pada tes akhir sudah 

cukup baik. Dengan rata-rata tersebut masih ada 

siswa yang belum mengalami peningkatan hasil be-

lajar secara tuntas. Namun demikian dalam pembe-

lajaran sebaiknya penerapan suatu pendekatan dan 

penggunaan metode pembelajaran juga harus mem-

perhatikan karakteristik materi pelajaran.  

 

KESIMPULAN 

 

  Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelaja-

ran dan pembahasan pada pelaksanaan penerapan 

pembelajaran kooperatif peta konsep di kelas VIII, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa upaya pe-

ningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran maupun peningkatan hasil be-

lajar dalam mata pelajaran pendidikan kewargane-

garaan dapat dilakukan dengan menerapkan strate-

gi pembelajaran kooperatif peta konsep. Dalam pe-

laksanaannya di kelas strategi tersebut dapat dipa-

dukan dan dikembangkan dengan berbagai media 

dan alat peraga pembelajaran yang disesuaikan de-

ngan materi/tema yang dipelajari dan pembagian 

alokasi waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sehingga terbukti bahwa model pembelajaran koo-

peratif peta konsep mampu meningkatkan aktivi-

tas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelaja-

ran dan juga meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan secara seksama. Per-

tama, perlu untuk terus dikembangkan dan diterap-

kannya strategi-strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di 

antaranya adalah melalui pembelajaran kooperatif 

peta konsep. Kedua, perlunya peran dari semua pi-

hak di lingkungan sekolah untuk menerapkan pem-

belajaran tersebut menjadi pola pembelajaran yang 

sehari-hari dapat diterapkan di sekolah. Pelaksana-

an pembelajaran tersebut tidak harus ditunjang de-

ngan peralatan dan alat peraga pelajaran yang ma-

hal, tetapi dengan perlengkapan dan alat peraga 

pembelajaran yang sederhana pun dapat berjalan 

dengan lancar. 

Ketiga, perlunya sosialisasi adanya pembela-

jaran kooperatif peta konsep kepada guru mata pe-

lajaran lain agar mereka juga dapat menerapkannya 

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan akti-

vitas siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Keempat, perlunya dilakukan 

penelitian yang lebih lanjut untuk mengembangkan 

penerapan pembelajaran kooperatif peta konsep se-

bagai salah satu alternatif untuk meningkatkan ak-

tivitas dan hasil belajar siswa, serta untuk meng-

ubah perilaku siswa yang cenderung dominan. 
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